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test Only merupakan desain penulisan yang penulis terapkan. Berdasarkan temuan penulisan 
sebelumnya, kami mengkaji data, menguji hipotesis, dan mengikuti saran penulis terhadap 
permasalahan yaitu untuk mengetahui apakah media interaktif dan model pembelajaran Problem 
Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Kalitapen 01 gugus 1 
kecamatan Tapen. Karena thitung sebesar 64,140 dan ttabel sebesar 2,052, maka perhitungan post-
test menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel sehingga mengakibatkan penolakan Ho 
dan penerimaan Ha. Hasilnya, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning yang didukung media interaktif memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Kalitapen 01 Kecamatan Gugus 1 Tapen. 

PENDAHULUAN 
lebih berpusat pada peserta didik dengan menggunakan proses pembelajaran 
langsung dan tak langsung. Sementara itu, program pendidikan otonom belajar telah 
tertuang dalam Dinas Persekolahan dan Kebudayaan Nomor 56 Tahun 2022 yang 
menggarisbawahi aturan penyelenggaraan pendidikan dalam rangka pemulihan 
pembelajaran, dimana setiap siswa dapat secara terbuka mengambil sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. kecenderungan dan kemampuan mereka. 

Perkembangan zaman yang berbeda, maka kurikulum juga mengalami 
perubahan yang mana perubahan tersebut sangat berpengaruh besar terhadap guru 
atau tenaga pendidik, maka dari itu di dalam proses pembelajaran, pendidik 
memiliki peran yang sangat penting dan menjadi kunci keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar itu sendiri. Dimana pendidiklah yang menyusun desain Suatu 

pengalaman belajar dimana seorang guru menggunakan model pembelajaran untuk 
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memudahkan penyampaian informasi kepada siswa. Selain itu, kelas dapat diatur 
dengan baik menggunakan model untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 
model pembelajaran berpotensi mendukung siswa dan menggugah minat belajar. 
Karena lebih menekankan pada aktivitas siswa yang berkaitan dengan mencari 
solusi dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata, maka 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang 
berpotensi untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
terdahulu yaitu Dakabesi, dkk: (2019), dalam penulisannya langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning dimulai dengan mengarahkan peserta didik 
pada masalah kontekstual, mengarahkan peserta didik untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran, membimbing setiap individu, kelompok, mengembangkan hasil 
penyelidikan, menyajikan hasil investigasi, menganalisis dan mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Aqib Z. (2013:50). Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan 
(materi) dan menghidupkan pengalaman yang berkembang dalam diri siswa. Sesuai 
Seels dan Glasgow (dalam Aqib Z. 2013: 54) Media berbasis chip (panduan bantuan 
PC, permainan PC, kerangka mentor wawasan, intuitif, hypermedia, lebih kecil 
(lingkaran video). Media juga dapat mendidik dan mengembangkan pengalaman 
pada umumnya akan menjadi sebagai perangkat realistis, media pembelajaran 
digunakan untuk korespondensi dan kolaborasi antara pendidik dan siswa dalam 
pengalaman pengajaran dan pendidikan. 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia guru jarang sekali atau bahkan tidak 
melibatkan siswa di dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam mata 
pelajaran tersebut, guru cenderung langsung memberikan jawaban atas soal-soal 
yang terdapat pada materi yang sedang guru sampaikan. Hal tersebut juga menjadi 
faktor pemebelajaran di kelas bersifat satu arah yakni hanya berpusat pada guru saja 
(teacher centre). 

 
 
Mengingat perbedaan penjelasan di atas, maka penting untuk dicatat 

Dampak Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Interaktif 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Gugus 1 
Tapen. Penulisan ini diharapkan dapat melihat apakah ada pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Interaktif terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V Gugus 1 Tapen. 
KAJIAN PUSTAKA 
Hasil Belajar  

Tingkat dan kualitas pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 
berbeda-beda tergantung dari pribadi masing-masing. Prestasi akademik yang 
dicapai seorang siswa melalui ujian, tugas, dan kegiatan yang menunjang hasil 
belajar tersebut disebut dengan hasil belajar siswa. 



 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa yang 
didapat dari pengalaman belajarnya (Sudjana, 2016). Menurut Supardi (2015), 

tahap prestasi sejati ditampilkan sebagai perilaku yang mencakup sudut pandang 
mental, perasaan, dan psikomotorik dan harus dilihat sebagai kecenderungan, sikap, 
dan hibah yang diperoleh siswa. 
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang 
berhubungan dengan masalah tersebut serta memiliki keterampilan untuk 
memecahkan masalah. 

Media interaktif merupakan media pembelajaran yang digemari oleh peserta 
didik. Pengertian interaktif sendiri, merupakan komunikasi dua arah (Tarigan & Siagian, 

mendesain pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik dan interaktif 
(Haryanto et al., 2015). 

Berdasarkan berbagai sudut pandang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat ditarik pemahaman bahwa model Problem Based Learning sangat cocok 
digunakan di Sekolah Dasar (SD). Hal ini sejalan dengan cara berpikir siswa yang 
konkrit dan ciri-ciri siswa yang cenderung lebih aktif, berani mencoba hal baru, dan 
sangat ingin tahu. 

bahasa Indonesia di sekolah dasar. Tidak semua anak dapat berbicara bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, karena hampir setiap anak berkomunikasi 
menggunakan bahasa ibu sehingga tugas guru mengajarkan bahasa Indonesia agar 
anak dapat berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa nasional yaitu bahasa 
Indonesia. 

Belajar bahasa Indonesia pada dasarnya berarti menunjukkan kepada siswa 
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai motivasi danmengasah 

METODE PENELITIAN 
penulisan ini menggunakan desain eksperimental dengan tujuan 

membangun hubungan yang tegas, jelas, dan pasti antara masalah atau situasi dan 
berbagai faktor penyebab (Salim, 2018). 



 

 

diadakan pengukuran pada kedua kelompok tersebut. Desain penulisan 
digambarkan pada tabel: 

 
Tabel 1 (satu) Desain Penulisan 

E X 11 

K - O2 

Keterangan : 
E = Kelas Eksperimen dengan menerapkan Model Problem Based Learning 

(PBL). 
K = Kelas Kontrol dengan tidak menerapkan Model Problem Based 

Learning (PBL). 
X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu suatu proses 

pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 
- =  Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol, yaitu kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
O =  Test akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir 

penulisan. 
Indriantoro dan Supomo dalam Amin, N. Menurut F., S. Garancang, dan K. 

Abunawas (2023), istilah “penduduk” mengacu pada sekelompok orang, peristiwa, 
atau hal lain yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Menurut Sugiyono dalam Fitriana 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Artinya, terdapat perbedaan 
dalam kesempatan yang umumnya diakibatkan oleh subjektifitas penulis dalam 
memilih sampel dari antara populasi. Sugiyono (2018:131) 

Menurut sugiyono (2018:138) Teknik sampling yang digunakan Purposive 
Sampling yakni sebuah cara untuk mendapatkan sampel dengan memilih sampel di 
antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki oleh penulis. Pada teknik ini 
penulis memilih sampel purposif bertujuan secara subyektif. Pemilihan “sampel 
bertujuan” ini dilakukan karena mungkin saja penulis telah memahami bahwa 
informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu 
yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena mereka memang  
memiliki informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang ditentukan oleh 
penulis serta sampel yang di ambil dalam penulisan ini sudah mewakili dari garis 
besar serta tujuan penulisan ini. 

 



 

 

belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di gugus 01 
kecamatan Tapen penulis menggunakan uji t pada kedua sampel. Namun sebelumnya 
dilakukan pengujian prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun uji 
normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 

Pada taraf signifikan kurang dari atau sama dengan 0,5, uji Liliefors digunakan 
dalam penulisan ini untuk melakukan uji normalitas. Dalam uji kewajaran ini, terdapat 

pada kelas kontrol, Lhitung sebesar 0,143 dan Ltabel sebesar 0,227. Karena Lhitung lebih 
besar dibandingkan Ltabel (0,143<0,227), hal ini cenderung beralasan bahwa informasi 
tersebut biasanya sesuai. 

b) Uji Homogenitas  
Penulis bagian ini ingin menentukan apakah berbagai varian sampel yang 

diambil memiliki kesamaan atau tidak. Uji ini mempunyai model, yaitu jika Fhitung lebih 

diperoleh hasil fhitung 2,122 dan ftabel 2,554 . Karena fhitung lebih kecil dibandingkan ftabel 
(2,122<2,554) maka cenderung diasumsikan bahwa informasi yang diperoleh homogen 
atau diakui Ho. 

Tabel 4 (empat) Uji Homegenitas  

Kelas 

Statistika   

 Ekasperimen Kontrol 

Varians (S2) 110,686 234,901 

F hitung 2,122 

Jumlah keseluruhan 
siswa (n) 

15 14 

Taraf Kesukaran (α) 5% 5% 

F tabel 2,554 

Kesimpulan     Homogen 

 



 

 

2. Uji t 
Variansnya homogen dan sebarannya normal yakni pada kelas uji coba dan 

kelas kontrol. Maka dari itu, pengujian t pada kedua sampel oleh peneliti digunakan 
untuk menguji kesamaan nilai rerata kedua kelas. Konsekuensi estimasi uji t dengan 
menggunakan persamaan fluktuasi yang disurvei disajikan pada Tabel 5, sebagai 
berikut: 

Tabel 5 (lima) Hasil Pengujian t 
Kelompok dk Α thitung Ttabel Keputusan 

Eksperimen 

dan kontrol 

27 5% 61,640 2,052 Ha tidak 

ditolak 

(diterima) 

Karena thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel), maka perhitungan variansi 
polling penulis menghasilkan thitung = 61,640 dan ttabel = 2,052. Jadi Ha mengakui. Di SDN 
Kalitapen 01 Gugus 1 Kecamatan Tapen penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning yang didukung media interaktif 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

Siswa sangat dinamis dan energik saat melakukan tugas atau hal-hal yang ada 
seperti interaksi atau melakukan pertemuan dengan agen di sekitar sekolah dan saat 
memperkenalkan hasil pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat 
menikmati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, yang tentunya akan 
membantu atau meningkatkan hasil belajar siswa ke tingkat yang lebih tinggi lagi. 
Informasi di atas sesuai dengan manfaat model pembelajaran Problem Based Learning, 
antara lain meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara 
mandiri serta motivasi dan semangat belajarnya.  

2. Lingkungan belajar yang menyenangkan dan membuat siswa nyaman di kelas 
 

TUJUAN PENELITIAN 
1. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learrning berbantuan Media interaktif. 
2. Memanfaatkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang dibantu dengan media 

dapat membantu memperluas inspirasi belajar siswa. 

uji coba adalah 73. - Rata-rata yang diperoleh siswa adalah di atas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), yakni 65.  

Dapat ditarik garis besar bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
mempunyai nilai yang baik. berdampak pada hasil belajar siswa, khususnya siswa yang 
dianalisis. Penegasan hasil di atas juga sejalan atau sesuai dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian Djonomiarjo pada bulan Januari 2019 yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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